Pengembangan Desain Kereta Restorasi pada Kereta Api Jarak Jauh by Sutasman, S. S. (Sigit) & Pasaribu, M. (Martinus)
JurnalTingkat Sarjana Senirupa dan Desain 
JurnalTingkat Sarjana Senirupa dan Desain No.1 | 1 
 
PENGEMBANGAN DESAIN KERETA RESTORASI PADA KERETA API 
JARAK JAUH 
Sigit Sembada Sutasman Dr. Martinus Pasaribu, M.Sn. 
ProgramStudiSarjanaDesain Produk, Fakultas Seni Rupa dan Desain (FSRD) ITB 
E-mail:sigitto.sutasmano @gmail.com 
 
Kata Kunci : kereta api, restorasi, kereta makan, kegiatan, bosan 
  
Abstrak 
 
Kereta api merupakan salah satu alat transportasi publik yang paling dikenal dengan baik oleh masyarakat diantara transportasi publik lain yang ada di 
Indonesia. Di Pulau Jawa, kereta api merupakan alat transportasi yang populer dan paling sering digunakan, apalagi jika bepergian jarak jauh. Dalam 
perjalanan jarak jauh dan memakan waktu yang lama, kenyamanan penumpang sangatlah penting. Kebanyakan penumpang yang melakukan 
perjalanan kereta api jarak jauh merasakan kebosanan saat berada di dalam kereta. Secara psikologis, rasa bosan didefinisikan sebagai suatu kondisi 
perasaan (afektif) yang tidak menyenangkan dan bersifat sementara. Kurangnya fasilitas pada kereta api membuat penumpang tidak bisa melakukan 
kegiatan yang dapat menghilangkan kebosanan. Gagasannya adalah membuat fasilitas yang menunjang kegiatan di dalam perjalanan dengan output 
produk berupa kereta restorasi.Tujuan dari perancangan ini adalah untuk membuat desain pengembangan kereta restorasi yang dapat mendukung 
kegiatan penumpang kereta api jarak jauh agar perjalanan menjadi menyenangkan dan tidak bosan karena hanya duduk di kursinya. 
Abstract 
Train is one of the most popular public transportations for people in Indonesia. In Java Island, train is frequently used by people for a long distance 
trip. The long way trip using the long distance trains spent a lot of time , so the comfort for the passengers inside the train is really important. Most of 
the passengers who are using train for their long way trip feel bored during their trip. In psychological studies, boredom is described as a condition 
of feeling (affection) which is not entertaining and temporary. The lack of facilities in Indonesian trains made people cannot do a lot of activities to 
relieve their boredom. The idea is making facilities that can support people’s activities during the train trip and the output product is a dining car. 
The purpose of this design is to make the development of dining car which can be use to support people activities in a long distance trains, so the trip 
is more merrier and people will not get bored during their trip.           
 
 
 
Pendahuluan 
Indonesia memiliki bermacam-macam alat transportasi publik. Salah satu alat transportasi yang cukup dikenal baik oleh 
masyarakat adalah kereta api. Kereta api paling banyak terdapat di Pulau Jawa dan Pulau Sumatera karena kebutuhan 
dari masyarakat yang tinggi, dan juga ada pengaruh dari sejarah Indonesia pada zaman dahulu. PT. Kereta Api 
Indonesia juga sedang melakukan pembangunan di Pulau Sulawesi agar tidak berpusat di satu-dua pulau saja. Di Pulau 
Jawa, kereta api merupakan alat transportasi yang populer dan paling sering digunakan oleh masyarakat, apalagi jika 
bepergian jarak jauh. Salah satu penyebabnya adalah karena rel kereta api di Pulau Jawa saling menyambung sepanjang 
pulaunya. Berbeda dengan rel di Pulau Sumatera yang terpisah-pisah. Pada Oktober 2014, menurut Badan Pusat 
Statistik sudah terhitung jumlah penumpang kereta api adalah sekitar 24.923.000 orang penumpang. Saat ini di 
Indonesia sedang dikampanyekan agar masyarakat mengurangi penggunaan kendaraan pribadi dan beralih ke 
transportasi umum, salah satunya adalah kereta api. Dalam perjalanan jarak jauh dan memakan waktu yang lama, 
kenyamanan penumpang sangatlah penting. Pelayanan kereta api sudah seharusnya membuat penumpang merasa 
nyaman selama perjalanan yang memakan waktu berjam-jam lamanya. Semua jasa pelayanan dan fasilitas yang 
ditawarkan haruslah bisa digunakan oleh semua penumpang. Kebanyakan penumpang yang melakukan perjalanan 
kereta api jarak jauh merasakan kebosanan saat berada di dalam kereta. 
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Tabel 1. Jumlah penumpang kereta api tahun 2013-2014 (dalam ribu) 
 
 
Proses Studi Kreatif 
Dalam perancangan produk ini diperlukan beberapa aspek yang harus dikaji untuk menghasilkan desain keseluruhan 
kereta restorasi. Proses perancangan diawali dengan meninjau lapangan dan menganalisis masalahnya. Kemudian mulai 
membuat konsep desain dan membuat sketsa-sketsa berdasarkan moodboard. Setelah itu membuat model digital 3 
dimensi, lalu mulai studi model. Karena perancangan produk ini sangat dipengaruhi oleh kegiatan rutin yang dilakukan 
oleh penumpang kereta api beserta pramugari dan pramugara yang bertugas melayani penumpang selama di perjalanan. 
Aspek-aspek tersebut yaitu: 
 
1. Kajian mengenai kereta api dan kereta restorasi; 
2. Studi lapangan dan wawancara aktivitas pengguna kereta api; 
3. Konsep kenyamanan dan ruang gerak; 
4. Studi antropometri dan ergonomi; 
5. Studi model.  
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Hasil Studi dan Pembahasan 
 
Berdasarkan studi literatur, observasi dan juga studi lapangan yang dilakukan di perjalanan kereta api jarak jauh, yaitu 
perjalanan Bandung-Solo maupun Bandung-Yogyakarta. Proses yang dilakukan meliputi wawancara, kuesioner, dan 
survey lapangan, dari data-data tersebut akan dihasilkan data awal untuk perancangan produk. Proses yang dilakukan 
adalah mengamati dan menganalisis aktivitas pengguna kereta api khususnya kereta restorasi selama di perjalanan. 
Untuk membantu dalam perancangan produk agar sesuai dengan konsep visualnya maka dilakukan pembuatan image 
board. Warna-warna dan gambar pada image board dipilih karena menyesuaikan dengan konsep kereta yang hangat, 
nyaman, dan menyenangkan agar dapat membuat para penumpang menikmati fasilitas kereta api secara maksimal. 
Telah dibuat juga sketsa-sketsa alternatif dan studi model. 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Image board 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Sketsa dan studi model 
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Gambar 3. Pembuatan model 1:20 
 
Dengan melalui studi dan kajian teori serta evaluasi data lapangan, keputusan desain yang diambil yaitu sebuah kereta 
restorasi yang memiliki kursi untuk bersantai dan bangku untuk melihat pemandangan. Desain kereta yang memiliki 
jendela besar dibuat untuk memberikan kesan bahwa ini merupakan sightseeing train, agar penumpang bisa menikmati 
perjalanan dengan pengalaman yang berbeda. Kereta restorasi ini harus bisa memberikan kegiatan baru yang 
menyenangkan dibandingkan dengan duduk di kursi penumpang saja. Area kursi bersantai dibuat untuk menciptakan 
interaksi kepada penggunanya saat duduk bersama. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Desain akhir 
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Gambar 5. Gambar tampak kereta 
Kereta restorasi ini terbagi menjadi tiga area, yaitu area makan, area dapur, dan area bersantai. Di area makan, kursi 
makannya dapat menampung sekitar 28 orang, di area tersebut juga terdapat 5 bangku yang menghadap ke jendela yang 
berguna untuk melihat pemandangan dan berfoto. Di area dapur terdapat tempat menyiapkan makanan dan mini bar. 
Area bersantai merupakan tempat penumpang duduk-duduk selama di perjalanan dan berinteraksi dengan penumpang 
yang lain. Kereta restorasi merupakan fasilitas penting yang dimiliki oleh kereta api, hampir semua penumpang pernah 
menggunakan jasa yang disediakan kereta restorasi. Fasilitas ini harus dikembangkan agar memiliki fungsi yang lebih 
maksimal. 
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Penutup     
Fasilitas penumpang kereta api jarak jauh sangat dibutuhkan oleh pengguna kereta api. Sarana yang memberikan sebuah 
pengalaman baru dan interaksi antar penggunanya akan membuat transportasi kereta api lebih menarik. Selain 
penumpang, desain juga harus memerhatikan pengguna kereta lain misalnya para petugas kereta seperti pramugari atau 
pramugara agar dapat memberikan pelayanan terbaik bagi penumpang..  
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